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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan semakin berkembangnya zaman terutpat® era
globalisasi ini, pendidikan pun semakin menjadi taban yang penting yang
perlu dipenuhi. Pendidikan sangat penting karenaakan lama persaingan akan
semakin ketat. Jika tidak mempersiapkan diri sskarang, mungkin di masa
depan masyarakat Indonesia akan tersisih dan Kadedaing dengan cepatnya
arus globalisasi.

Pendidikan dikategorikan dalam kebutuhan sekung@mun kebutuhan
ini tidak kalah penting dengan kebutuhan primerbutahan primer seperti
sandang, pangan, papan menjadi prioritas kebutyaiag harus dipenuhi. Salah
satu faktor yang dapat mendukung pemenuhan kebutdbesebut adalah
pendidikan, karena pendidikan yang kita peroleh ambaga sekolah formal
maupun informal akan memperlengkapi individu dendeeterampilan dan
keahlian. Kemudian keterampilan dan keahlian tefsakan menjadi modal bagi
individu untuk memperoleh pekerjaan yang kemudikanamenghasilkan uang
untuk pemenuhan kebutuhan primer kita. Dengan damikecara tidak langsung
dapat dikatakan bahwa  pendidikan seolah-olah  sudahenjadi
kebutuhan primer bukan sekunder lggimalia Prima Putri, 2007, dalam

WWW.Samanui.wor dpr ess.com ).



http://www.samanui.wordpress.com/

Dari segi pendidikan formal, pada umumnya orangktidekedar puas
dengan hanya melaksanakan wajib belajar sembildunta namun ingin
melengkapinya dengan menempuh jenjang pendidikang ykebih tinggi.
Melanjutkan pendidikan sampai jenjang Perguruargdiian keinginan untuk
sukses dalam pendidikan di Perguruan Tinggi punjadémcaran banyak orang.

Tuntutan untuk sukses dalam menjalani studi di g@elan Tinggi
menjadi beban tersendiri yang dirasakan oleh malwasikarena hal tersebut
bukanlah sekedar keinginan pribadi, namun juga aaktjarapan dari orang lain
terutama orang tua yang secara tidak langsung alitk@in kepada mahasiswa.
Secara umum, setiap orang tua tentunya menghampdd@agan menempuh studi
di Perguruan Tinggi, anaknya pun akan lebih siajpkumasuk dan bersaing di
dunia kerja, dibandingkan hanya menempuh pendidikampai Sekolah
Menengah Atas.

Dalam usaha untuk memenuhi harapan pribadi danpaararang tua
untuk bisa mencapai kesuksesan di perkuliahan,yd&anterdapat berbagai
hambatan yang harus dilalui mahasiswa dan membarulgerjuangan untuk
menjalaninya. Mahasiswa harus berusaha memperoéstapi sebaik mungkin.
Dalam masyarakat terdapat anggapan bahwa kebamasidi atau prestasi di
Perguruan Tinggi tidak sekedar dilihat dari besarn?K (Indeks Prestasi
Kumulatif) seseorang, namun juga dilihat dari lagganvaktu yang ditempuh
seseorang untuk menyelesaikan studinya. Semakiar bE¥K yang diraih
seseorang dan semakin singkat lamanya waktu stadg yditempuh maka

seseorang dianggap semakin berhasil dalam studinarguruan Tinggi. Lama



studi yang diperlukan mahasiswa sebelum wisudanpemjadi indikator penting
untuk evalusasi akademi{Rnonymous, 2008, dalam www.unwiku.ac.id).

Salah satu universitas yang memiliki kualitas yakgp baik yaitu
Univeritas “X” Bandung, univeritas ini merupakarlagasatu universitas favorit
yang ada di Jawa Barat dan salah satu fakultasaijta ¥akultas Psikologi,
merupakan salah satu yang paling diminati oleh dammalon mahasiswa. Setiap
tahunnya fakultas ini menerima kurang lebih 15000 2Znahasiswa baru dan
jumlah tersebut terus mengalami peningkatan. Textdapbuah fenomena yang
terjadi di Fakultas Psikologi Universitas “X” yangerkaitan dengan jumlah
mahasiswa baru yang masuk tiap tahun akademiknygudaah mahasiswa yang
berhasil menyelesaikan studinya selama 4 tahun. tel@slebut dapat dilihat
berdasarkan data yang diperoleh dari bagian Unita Tdsaha Psikologi
Universitas “X” tentang mahasiswa dari angkatanumal2002 sampai dengan
2003 yang diterima dan lulus dalam tahun akader@d62ampai dengan 2008,

yaitu sebagai berikut :

Jumlah M ahasiswa yang L ulus Tahun
U ALY 2006 2007 2008
2002 202 12 51 44
2003 177 _ 21 65
Total 379 12 72 109

Dari data di atas dapat terlihat dan diketahui Eaherdapat rentang

jumlah yang cukup signifikan dan tidak sebandingasn mahasiswa yang

Tabel 1.1. Jumlah Mahasiswa yang L ulus Per Angkatan.




diterima masuk Fakultas Psikologi dengan mahasi@amg berhasil lulus. Dapat
terlihat mahasiswa yang berhasil lulus empat tabetiap tahun akademiknya
hanya beberapa orang saja dan tidak lebih darir@dgo Dengan fenomena ini
bisa mengindikasikan bahwa cukup banyak mahasisavg yerhambat dalam
mencapai kelulusan tepat waktu. Sehingga terddigsa bahwa mahasiswanya
sulit untuk lulus.

Berdasarkan survei awal yang dialakukan dengan guerakan
wawancara dan kueisioner, terhadap mi@hasiswa Psikologi Universitas “X”
yang belum menyelesaikan studinya selama lebih Darsemester, sebanyak
58,82% (10 mahasiswa), mengatakan bahwa pada asvilUliahan mereka
memiliki target dan keinginan untuk menyelesaikamisselama 8 semester atau
4 tahun. Sedangkan 41,18% lainnya (7 mahasiswa)gaekan mereka
menargetkan untuk menyelesaikan studi selama #5nt§9 semester) atau 5
tahun (10 semester). Menurut Dekan Fakultas Pgkoldniversitas “X”
kelulusan selama n+1 atau 8 sampai 10 semesteih mesupakan hal yang
wajar terjadi bagi mahasiswa Psikologi. Kewajibantud menyelesaikan
sebanyak 145 SKS, akan memungkinkan mahasiswa umeRyelesaikan
studinya tepat waktu yaitu 8 semester, dan jika maohkan waktu lebih untuk
pengerjaan skripsi maka biasanya hingga 10 semasteupakan waktu yang
cukup.

Mahasiswa yang belum berhasil menyelesaikan stadih| dari 10
semester ternyata mengalami permasalahan terseBdmdasarkan survei awal

yang dilakukan terhadap 17 mahaiswa Fakultas Rxlkolyang belum



menyelesaikan studi lebih dari 10 semester, selbadyz05 % (8 mahasiswa)
merasa malu dan berpikir mengenai diri sebagai gorgang gagal dalam
menjalankan studinya. Salah satu alasan mengakanererasa demikian adalah
karena mereka gagal memenuhi harapan orang tuhadapan pribadi untuk bisa
lulus tepat waktu. Dalam sebuah penelitian yangkdkan olehGabbler dan
Gabby pada tahun 1967, diungkapkan bahwa kegagalan dapatpengaruhi
konsep diri individu, membuat individu memandang aaemberikan penilaian
negatif mengenai diriny@dalam Burns 1979).

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan seddan$2,94%
(9 mahasiswa) penilian negatif mengenai diri sendirsebut adalah merasa
dirinya bodoh dan tidak percaya diri dengan kemanpintelektual yang
dimiliki. Pada saat mendaftarkan diri untuk menemptudi di Universitas “X”
setiap mahasiswa tersebut mengikuti tes saringaukmgang menjadi salah satu
alat untuk memprediksi apakah mereka mampu untulempuh studi di jurusan
yang mereka pilih. Hasil penerimaan mereka sebaggian dari mahasiswa
Fakultas Psikologi, menunjukkan bahwa sebenarnyarekmae memimiliki
kemampuan untuk menjalani studi di Perguruan Tingghkan memiliki
kesempatan untuk berprestasi, yaitu salah satumgstasi untuk lulus tepat
waktu. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan alehes dan Grieneeks
(1970), yang dilakukan terhadap 877 mahasiswa, ditemubamva terdapat
hubungan yang positif antara konsep diri mahasiderggan prestasi akademik
mereka. Bahkan Jones juga mengungkapkan bahwa kodise mahasiswa

terhadap kemampuan akademik yang mereka miliki agergrediktor prestasi



akademik yang lebih baik dibandingkan IQ dan bakaig mereka milik{dalam
Burns 1979).

Persoalan lain yang dihadapi yaitu perasaan tertdka kecewa terhadap
diri sendiri karena keinginan yang telah direncamaklan ingin diwujudkan
setelah menyelesaikan studi juga ikut tertunda tehambat, sehingga membuat
mahasiswa menilai dan berpikir negatif mengenadi rdereka. Keinginan yang
direncanakan oleh mahasiswa tersebut diantaranydatadkeinginan untuk
melanjutkan studi strata dua, keinginan untuk memikkeinginan untuk segera
bekerja, mandiri dan mendapatkan penghasilan seridir tersebut diungkapkan
oleh 76,47 % (13 mahasiswa), sedangkan sisanya 28i62% (4 mahasiswa)
memilih untuk berusaha menyelesaikan studinya daméévujudkan keinginan
untuk bekerja dengan kata lain melakukan kerja #amb atau sambil
mewujudkan keinginan menikah, namun mereka jugaptenerasa belum
sepenuhnya merasa lega karena merasa ada sebuah lahg belum
terselesaikan.

Selain itu, berdasarkan survei yang ada, mahasi@mg memandang
negatif mengenai dirinya juga cenderung menunjokgarilaku yang negatif
dalam menjalankan studinya. Sebesar 70,58% (12sisav& mengatakan bahwa
mereka merasa bahwa dirinya malas untuk mengilaléiskperkuliahan sehingga
mereka sering membolos dari jam kuliah, malas uritelajar untuk persiapan
ujian sehingga mereka sering mencontek saat @emmalas untuk mengerjakan
tugas kuliah.Rogers (1951) mengungkapkan bahwa konsep diri mempengaruhi

perilaku baik buruk seseorang. Dalam sebuah pe&mrelifang dilakukan oleh



Purkey (1970) kepada sejumlah siswa di Amerika, disimpulkan mbhwak yang
memiliki konsep diri yang positif mampu menunjukkamgkah laku yang positif
dalam kegiatan belajar sehingga menghasilkan Hzeddjar yang lebih baik
dibandingkan anak yang memiliki konsep diri yangat# (dalam Bur ns 1979).
Cukup banyak persoalan yang dihadapi oleh para sisatea yang belum
berhasil menyelesaikan studinya lebih dari 10 senePan melihat pentingnya
peran self-concept as a learner pada mahasiswa dalam keberhasilan studi
mahasiswa di Perguruan Tinggi, peneliti ingin meglibagaimanakasel f-concept
as a learner pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas $4hg belum

menyelesaikan studinya selama lebih dari 10 semeste

1.2. Identifikasi Masalah

Masalah yang menjadi fokus dalam penelitian inila@dabagaimana
self-concept as a learner pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas dK”
Bandung, yang telah berkuliah lebih dari 10 semestamun belum

menyelesaikan studinya.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memberilgambaran secara
umum mengenaself-concept as a learner pada mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas “X” di Bandung, yang telah berkuliatbile dari 10 semester namun

belum menyelesaikan studinya.



1.3.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetakaif-concept as a

learner pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas @K"Bandung yang

telah berkuliah lebih dari 10 semester namun beatenyelesaikan studinya dan

kaitannya dengan faktor-faktor lain yang mempenigaru

1.4. Kegunaan Teoritisdan Kegunaan Praktis

1.4.1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini berguna untuk memberikan sumbangamg@tahuan bagi
Psikologi Pendidikan mengerssf-concept as a learner pada mahasiswa.
Penelitian ini juga berguna untuk memberikan infasmbagi penelitian
selanjutnya, khususnya penelitian yang berhubuniggngansel f-concept

asalearner pada mahasiswa.

1.4.2. Kegunaan Parktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk meikdoe informasi bagi
mahasiswa Fakultas Psikologi mengesghi-concept as a learner dalam
diri mereka, sehingga dapat membantu mereka untekgembangkan
self-concept as a learner yang positif dan akan bermanfaat mendukung
pencapaian kesuksesan studi di Perguruan Tinggi.

Penelitian ini berguna untuk memberikan informasigib Konselor
Pendidikan atau dosen dalam melakukan konsultaga paahasiswa,

sehingga mahasiswa dapat mengembangii&eoncept as a learner yang



posistif dan akan bermanfaat mendukung pencapaankkesan studi di
Perguruan Tinggi.

* Penelitian ini juga dapat memberikan informasi haayia orang tua untuk
dapat memberikan dukungan kepada mahasiswa sehimgdeasiswa
dapat mengembangkase!f-concept as a learner yang positif dan akan

bermanfaat mendukung pencapaian kesuksesan stedrgliruan Tinggi.

1.5 Kerangka Pemikiran

Mahasiswa merupakan suatu peran yang biasanyaildimilividu saat
berada pada tahap perkembangan dewasa muda. Messad@uda adalah masa
peralihan dari tahap remaja ke tahap dewasa, mesamtr ock (2002), sekalipun
tidak ada kesepakatan tentang kapan masa remaiggdikan dan masa dewasa
dimasuki, namun terdapat beberapa kriteria yangukha sebagai tanda.
Beberapa di antaranya, masa tersebut ditandai demgggalami penyesuaian
terhadap perubahan fisik, perubahan kognitif ypgtubahan yang meliputi cara
berpikir, intelegensi, perubahan sosial yaitu peham dalam hubungan dengan
orang lain, emosi, dan kepribadian dalam kontekg@akdelain itu, kaum dewasa
muda berbeda dengan remaja karena adanya perjuargara membangun
pribadi yang mandiri dan menjadi lebih terlibat a@csosial, berbeda dengan
perjuangan remaja untuk mendefinisikan diri atamadenakan diri. Namun perlu
disadari bahwa kontinuitas mewarnai perubahan yamegupakan ciri masa

transisi dari remaja menuju dewasa, oleh karena parjuangan untuk
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mendefinisikan atau memaknakan diri juga masih dajgavarnai perkembangan
individu pada masa dewasa my&antrock, 2002).

Mahasiswa dalam tahap perkembangan dewasa mudbeguang untuk
memaknakan dirinya yang saat ini ada dalam komdikim menyelesaikan studi
lebih dari 10 semester. Pemaknaan diri, atau yasepdt dengarself-concept,
menurut Rogers (1961), merupakan bentuk konseptual yang terorganisasi dan
konsisten yang terdiri dari persepsi-persepsi tensafat-sifat khas dari ‘aku’ dan
persepsi-persepsi tentang hubungan-hubungan aakaradengan orang lain dan
dengan berbagai aspek kehidupan beserta nilaiyalag melekat pada persepsi-
persepsi tersebut.

Dalam kehidupan sebagai seorang mahasiswa, madasiidt spesifik
yang melekat adalah sifat-sifat sebagai seorangasmlia, hubungan-hubungan
yang lebih spesifik juga adalah dalam berhubungmars sosial di lingkungan
perkuliahan.Self-concept yang secara spesifik berbicara mengenai peramarsgor
mahasiswa, disebut oleWaetjen (1967), sebagaiself-concept as a learner.
Self-concept as a learner diartikan sebagai bagaimana individu mempersepsikan
dirinya sebagai seorang pelajar (mahasiswa) barkalengan kemampuan yang
dimiliki dan kegiatan akademik yang dihadapinygelf-concept as a learner
terdiri dari empat aspek, yang pertama adafadtivation subsection, yaitu
persepsi yang dimiliki mahasiswa mengenai motiwesng ia miliki dalam
mengerjakan tugas dan dalam melakukan aktivitasg yeerhubungan dengan
kegiatan belajar ,yang kedua adatakk orientation subsection, yaitu persepsi

atau penilaian mahasiswa mengenai kemampuanny& terfiokus pada tugas-
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tugas perkuliahan yang dihadapinya, yang ketigalahdaroblem solving
subsection yaitu persepsi yang dimiliki mahasiswa mengenan&apuannya
untuk menghadapi masalah-masalah yang dihadapiediulgahan, dan yang
keempat adalah class membership subsection yaitu persepsi yang dimiliki
mahasiswa mengenai hubungan yang dimilikinya dengahasiswa lain dan
persepsi mahasiswa mengenai keterlibatannya dakdivitas-aktivitas belajar
dalam kuliah yang ada.

Perkembangaself-concept as a learner seorang mahasiswa tidak lepas
dari lapangan fenomenologisnya. Lapangan fenomgisolmerupakan totalitas
seluruh pengalaman mahasiswa, baik yang disadarpumayang tidak disadari
termasuk pengalaman dengan diri sendiri dan pemgelabersamasignificant
others. Dari pengalaman dengan diri sendiri, mahasiswanakiemberikan
feedback terhadap diri sendiri melalui introspeksi diri daari pengalaman
bersamasignificant others mahasiswa memperoldieedback mengenai dirinya
menurut penilaian dan pandangan damgnificant others (Rogers 1961).
Pengalaman dafeedback yang diberikan olelsignificant others kemudian akan
dipersepsikan oleh mahasiswa, dan kedua hal tdrakbhn mempengaruhi seperi
apaself-concept as a learner yang dimiliki mahasiswa.

Menurut Burns (1979), yang disebutsigficant others bagi mahasiswa
adalah orang tua, dosen, dan teman-teman merekgamnbalik kepada
mahasiswa dapat diberikan secara verbal maupuertyal. Umpan balik secara
verbal yaitu berupa komentar dan pendapat yangngiaékan kepada mahasiswa,

sedangkan umpan balik secara non-verbal yang da&earpkepada mahasiswa
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dapat berupa nilai-nilai kuantitatiieedback mengenai kemajuan dan kekurangan
mahasiswa selama menjalani proses be(&jankel,1987).

Bagaimanapengalaman daifeedback yang diberikansignificant others
berpengaruh terhadapself-concept mahasiswa sangat bergantung dengan
kemampuan kognitif mahasiswd/oolfolk (1998), menyebutkan bahwa konsep
diri merupakan struktur kognitif yang dibangun ddipercayai oleh individu
mengenai siapa dirinya. Perkembangan kognitif maWwasberada pada tahap
keempat yaituformal operational stage, pada tahap ini perkembangan kognitif
mahasiwa bersifat lebih abstrak, logis dan idekli@iaget, 1954). Oleh karena
itu mahasiswa pun memiliki kemampuan yang semadik bntuk berpikir dan
mengolah berbagai informasi yang bersifat abstetnasuk berbagai informasi
yang diperoleh lewat pengalaman yang dialami déorrimasi berup&eedback
yang diberikarsignifcant others mengenai diri mereka.

Pengalaman-pengalam yang dialami oleh mahasiswa b&gengaruh
positif kepada diri mahasiswa ketika mahasiswa nezsgpsikan pengalaman-
pengalaman tersebut secara positif. Dalam konelisebut, maka persepsi positif
terhadap pengalaman akan menunjang terciptsaifraoncept as a learner yang
positif. Demikian pula sebaliknya, pengalaman-péamgan yang dialami
mahasiswa akan berpengaruh negatif kepada diri srsave ketika mahasiswa
mempersepsikan pengalaman-pengalaman tersebué sesgatif. Dalam kondisi
tersebut, maka persepsi yang negatif terhadap f[@nga akan menunjang

terciptanyaself-concept as a learner yang negatif pula.
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Bagaimana feedback dari significant others akan mempengaruhi
self-concept juga serupaFeedback yang diberikan dapat memberikan dampak
positif pada mahasiswa yaitu ketika mahasiswa mesepsikannya secara
positif. Dalam kondisi tersebut, maka persepsi tgosrhadapfeedback yang
diberikan akan menunjang terciptangef-concept as a learner yang positif.
Sebaliknyafeedback yang diberikan dapat memberikan dampak negatifa pad
mahasiswa yaitu ketika mahasiswa mempersepsikasagara negatif. Dalam
kondisi tersebut, maka persepsi negatif terhddegiback yang diberikan, akan
menunjang terciptanyself-concept as a learner yang negatif.

Bagaimana mahasiswa mempersepsikan dirinya dapatabam-macam,
menurutWaetjen (1967), dalam aspeknotivation subsection, mahasiswa yang
memiliki self-concept as a learner yang positif akan mempersepsikan dirinya
antusias dalam mengikuti perkuliahan, tidak mud@&myarah, berusaha menjadi
mahasiswa yang semakin baik, mengerjakan tugasikuébih baik, belajar
secara inisiatif tanpa harus dipaksa. Sedangkanasiata yang memiliki
self-concept as a learner yang negatif akan mempersepsikan dirinya mudah
menyerah ketika menghadapi tantangan dalam kuigdtup puas dengan keadaan
dirinya apa adanya dan tidak berusaha untuk mefgadi baik, malas dan tidak
antusias dalam belajar dan mengerjakan tugas.

Dalam aspektask orientation subsection, mahasiswa yang memiliki
self-concept as a learner yang positif mempersepsikan dirinya melakukan suga
tugas kuliah sesuai dengan instruksi, memiliki keypaan untuk menyelesaikan

tugas sendiri, memiliki kemampuan untuk menyelesaiktugas sebelum
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waktunya, berani memperlihatkan hasil pekerjaardiydepan kelas. Sedangkan
mahasiswa yang memilikiself-concept as a learner yang negatif akan
mempersepsikan dirinya tidak mampu mengerjakanstggauai dengan instruksi
yang diberkan, tidak mampu mandiri dalam belajar ohengerjakan tugas, tidak
mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan waktudiseigpkan, tidak berani
memperlihatkan hasil pekerjaaanya di depan kelas.

Dalam aspekproblem solving subsection, mahasiswa yang memiliki
self-concept as a learner yang positif mempersepsikan dirinya mampu
menyelesaikan masalah secara mandiri, memiliki kegzan dalam berpikir,
memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan. Sgidan mahasiswa yang
memiliki self-concept as a learner negatif akan mempersepsikan dirinya tidak
mampu menyelesaikan masalah secara mandiri, ticakiliki kecakapan dalam
berpikir, tidak memiliki kemampuan dalam mengankiephutusan.

Dalam aspekclass membership subsection mahasiswa yang memiliki
self-concept as a learner yang positif mempersepsikan dirinya mampu
menyesuaikan diri dengan teman-teman sekelasnyaintk oleh anggota kelas
lainnya. Sedangkan mahasiswa yang memaékf-concept as a learner yang
negatif akan mempersepsikan dirinya tidak dapadagtasi dengan teman-teman

sekelasnya, tidak diterima oleh anggota kelas yann



Mahasiswa Fakultas Psikolg
Universitas “X” yang belum

menyelesaikan studi >10
semester

Konsep diri

* Pengalaman-pengalaman individlij
* Feedback darisignificant others |

__________________________________
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Salf-concept as a
learner yang positif

Konsep diri sebagai pelajal
(self-concept as a learner) <
m

pada mahasiswg

pada mahasiswa yang belu
menyelesaikan studi
> 10 semester

A

Self-concept asa
learner yang negatif

Moativation subsection

Task Orientation subsection
Problem Solving subsection
Class Membership subsection

1.1 Bagan K erangka Pemikiran
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1.6. Asumsi

1. Self-concept as a learner pada mahasiswa Fakultas Psikologi yang belum
menyelesaikan studi selama lebih dari 10 semesipatddipengaruhi oleh
bagaimana mahasiswa tersebut mempersepsikan ataghayati pengalaman
yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan akademikbdgaimana mahasiswa
tersebut mempersepsikan atau menghdgadiback yang diberikarsignificant
others yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan akademik.

2. Jika pengalaman ddeedback dari significant others yang berkaitan dengan
kegiatan-kegiatan akademik dipersepsikan atau dthasecara negatif oleh
mahasiswa Fakultas Psikologi yang belum menyelasagtudi selama lebih
dari 10 semester, malsalf-concept as a learner pada mahasiswa tersebut akan
negatif. Sebaliknya, jika pengalaman organismik dampan balik dari
significant others yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan akademik
dipersepsikan atau dihayati secara positif olehasiaiva Fakultas Psikologi
yang belum menyelesaikan studi selama lebih dari sktnester maka
self-concept as a learner pada mahasiswa tersebut akan positif.

3. Jadiself-concept as a learner pada mahasiswa Fakultas Psikologi yang belum
menyelesaikan studi selama lebih dari 10 semesi@atdbervariasi yaitu
self-concept as a learner yang positif atau self-concept as a learner yang

negatit



